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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Risiko bisnis klien tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penerimaan klien.  

2. Risiko audit berpengaruh secara siginifikan terhadap keputusan 

penerimaan klien. Sedangkan besar risiko audit dalam memberikan 

kontribusi pengaruh terhadap keputusan penerimaan klien sebesar 29,3%. 

3. Risiko bisnis auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan penerimaan klien. Sedangkan besar risiko audit dalam 

memberikan kontribusi pengaruh terhadap keputusan penerimaan klien 

sebesar 49,7%. 

4. Risiko bisnis klien, risiko audit, dan risiko bisnis auditor secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penerimaan klien. Sedangkan 

besar risiko bisnis klien, risiko audit dan risiko bisnis auditor memberikan 

kontribusi pengaruh terhadap keputusan penerimaan klien sebesar 89,1% 

dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan uraian teori, pengolahan data, pembahasan pada bab sebelumnya, 

dan kesimpulan di atas maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

 

1. Untuk Kantor Akuntan Publik  

 Bagi kantor akuntan publik disarankan dapat memperhatikan tingkat 

risiko sebagai bahan pertimbangan dalam keputusan penerimaan klien. 

 Kantor akuntan publik dalam penetapan keputusan penerimaan klien 

sebaiknya memperhatikan risiko bisnis klien, risiko audit, dan risiko 

bisnis auditor. Sehingga kantor akuntan publik menetapkan keputusan 

penerimaan klien dengat tepat, untuk mengurangi risiko litigasi di masa 

yang akan datang. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan tidak terpaku pada variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, namun dapat menambah variabel lain 

yang mungkin berpengaruh terhadap keputusan penerimaan klien. 

 Kemudian juga dapat menggunakan sampel yang lebih banyak pada 

obyek penelitian yang lebih luas dan instrumen penelitian yang lebih 

konstektual. Sehingga hasil penelitian dapat lebih representatif. 

 

 

 


